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ABSTRAK

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran yang sangat penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi Indonesia karena keberadaannya tersebar di seluruh daerah. Peningkatan kesejahteraan UMKM akan memberikan dampak signifikan terhadap perekonomian nasional. Penelitian mengenai strategi peningkatan daya saing UMKM pangan di Kota Palembang ini menggunakan metode analisis Strengths, Weaknesses, Opportunities, and Threats (SWOT) serta Analytical Hierarchy Process (AHP). Sampel UMKM pangan dipilih dengan teknik purposive sampling. Hasil analisis SWOT dan AHP menunjukkan bahwa strategi utama yang perlu dilakukan UMKM pangan berdaya saing di Palembang adalah pemanfaatan peralatan produksi yang lebih modern agar variasi produk dapat dihasilkan secara lebih efisien dan efektif, serta penerapan manajemen modern yang memungkinkan UMKM menjangkau pasar lokal maupun internasional. Selain itu, peran pendamping atau komunitas usaha juga sangat diperlukan untuk mendukung kemajuan UMKM. Dengan demikian, kontribusi dan sinergi antara pemerintah dan pelaku UMKM menjadi kunci untuk mewujudkan UMKM pangan yang kompetitif.


Kata kunci : Strategi Peningkatan Daya Saing, Usaha Mikro Kecil dan Menengah, Pendampingan    
                      Indonesia Islamic Bussines Forum



ABSTRACT
Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) play a crucial role in driving Indonesia’s economic growth due to their wide distribution across the country. Enhancing the welfare of MSMEs will have a significant impact on the national economy. This study investigates strategies to improve the competitiveness of food-based MSMEs in Palembang using Strengths, Weaknesses, Opportunities, and Threats (SWOT) analysis and the Analytical Hierarchy Process (AHP). The sample of food MSMEs was selected through purposive sampling. The results of the SWOT and AHP analyses indicate that the priority strategies for strengthening the competitiveness of food MSMEs in Palembang include adopting modern production equipment to enable more efficient and effective product diversification, as well as applying modern management practices to expand market reach both domestically and internationally. In addition, the involvement of mentors or business communities plays an important role in supporting business development. Therefore, collaboration and strong partnerships between the government and MSMEs are essential to enhance their competitiveness and ensure their contribution to economic growth.
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Indonesia merupakan salah satu negara dengan aktivitas ekonomi terbesar di Asia Tenggara dan termasuk dalam jajaran negara dengan perekonomian terbesar ke-10 di dunia berdasarkan paritas daya beli, sekaligus anggota G-20. Pada 2022, neraca perdagangan Indonesia mencatat surplus USD 54,53 miliar, tertinggi dalam sejarah, dengan nilai ekspor mencapai USD 291,98 miliar dan impor sebesar USD 237,45 miliar. Tren positif ini berlanjut pada Februari 2023 dengan surplus USD 5,48 miliar. McKinsey Global Institute memproyeksikan bahwa pada 2030 Indonesia akan menjadi ekonomi terbesar ke-7 dunia dengan peluang pasar mencapai USD 1,8 triliun dan potensi penyerapan tenaga kerja terlatih sebanyak 113 juta orang.
Kekuatan ekonomi Indonesia ditopang oleh beberapa faktor utama. Pertama, sumber daya alam yang melimpah, terutama pada sektor pertanian, kehutanan, perikanan, dan pertambangan. Indonesia merupakan salah satu produsen utama karet, kopi, kelapa, rempah, serta memiliki cadangan ikan, hutan, dan mineral yang besar. Kedua, sumber daya manusia dengan jumlah penduduk mencapai 278,7 juta jiwa pada 2023, disertai bonus demografi pada 2020–2030 ketika mayoritas penduduk berada pada usia produktif. Ketiga, stabilitas makroekonomi, di mana pertumbuhan ekonomi Indonesia konsisten berada di atas rata-rata global, mencapai 5,72% pada triwulan III 2022, dan diproyeksikan tetap tumbuh positif hingga 2024. Keempat, iklim investasi yang semakin kondusif, tercermin dari berbagai upaya deregulasi untuk memperbaiki daya saing.
Meski demikian, tantangan sosial-ekonomi masih ada, seperti kemiskinan dan pengangguran. Pada Maret 2023, garis kemiskinan tercatat Rp550.458 per kapita per bulan, sementara tingkat pengangguran terbuka turun menjadi 5,32% pada Agustus 2023. Upaya penanganan dilakukan melalui bantuan sosial, pemberdayaan masyarakat, serta pendampingan usaha, termasuk oleh Indonesia Islamic Business Forum (IIBF) yang berfokus pada pembinaan karakter dan kewirausahaan.
Selain itu, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) menjadi tulang punggung perekonomian Indonesia. Berdasarkan UU No. 20 Tahun 2008, UMKM merupakan salah satu sektor strategis yang terbukti menyumbang 61,07% PDB nasional pada 2023 dan menyerap 97% tenaga kerja. Namun, pandemi Covid-19 memperlihatkan kerentanan UMKM akibat penurunan permintaan dan keterbatasan modal. Sebagai respon, pemerintah menerbitkan PP No. 7 Tahun 2021 tentang Kemudahan, Perlindungan, dan Pemberdayaan Koperasi dan UMKM yang mencakup dukungan permodalan, bantuan produksi, penyediaan bahan baku, fasilitasi pemasaran, pelatihan SDM, hingga rekonstruksi usaha. Di Kota Palembang, peran tersebut dijalankan oleh Dinas Koperasi dan UKM yang bertugas merancang, menyalurkan, serta menyosialisasikan program-program pendukung UMKM.


TINJAUAN PUSTAKA

Analisis SWOT
Matriks SWOT merupakan salah satu instrumen yang digunakan untuk menyusun faktor-faktor strategis dalam suatu perusahaan. Analisis ini membantu mengidentifikasi berbagai aspek secara sistematis sehingga dapat dirumuskan strategi yang tepat. Dalam praktiknya, proses pengambilan keputusan strategis selalu berkaitan erat dengan penetapan visi, misi, tujuan, strategi, serta kebijakan perusahaan.
Tujuan utama penerapan SWOT adalah memperjelas kekuatan dan kelemahan yang dimiliki perusahaan, sekaligus memberikan rekomendasi pengembangan berdasarkan potensi yang tersedia. Analisis ini juga berfungsi sebagai pedoman agar perusahaan lebih terarah dalam menghadapi tantangan di masa depan. Hasil analisis SWOT dapat dijadikan acuan dari berbagai perspektif, baik dalam menilai kekuatan dan kelemahan maupun peluang dan ancaman yang mungkin muncul. Landasan berpikir SWOT adalah bagaimana perusahaan dapat memaksimalkan strengths (kekuatan) dan opportunities (peluang), sembari menekan weaknesses (kelemahan) serta threats (ancaman).
Menurut Eddy Yunus (2016), analisis SWOT merupakan kajian sistematis yang menelaah faktor kekuatan dan kelemahan internal perusahaan dengan memperhatikan peluang dan ancaman dari lingkungannya. Analisis ini berperan penting sebagai alat bantu dalam perencanaan, formulasi, serta implementasi strategi untuk mencapai tujuan organisasi.
Senada dengan itu, H. Abdul Manap (2016) menyebut SWOT sebagai model analisis yang menilai sejauh mana kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang mungkin dihadapi perusahaan. Sementara Freddy Rangkuti (2009) menegaskan bahwa SWOT adalah proses identifikasi faktor-faktor internal dan eksternal secara terstruktur guna menyusun strategi yang mengoptimalkan kekuatan serta peluang, namun sekaligus meminimalkan kelemahan dan ancaman. Adapun menurut Gitosudarmo (2001), SWOT adalah singkatan dari Strengths, Weaknesses, Opportunities, and Threats yang berarti kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman.
Dari berbagai pandangan tersebut dapat disimpulkan bahwa analisis SWOT adalah metode yang digunakan perusahaan untuk menilai kekuatan dan kelemahan internal, serta mengenali peluang dan ancaman eksternal, sebagai dasar dalam merumuskan strategi yang efektif. Faktor-faktor utama dalam SWOT meliputi:
1. Kekuatan (Strengths): mencakup sumber daya, keterampilan, atau keunggulan kompetitif yang dimiliki perusahaan dalam melayani pasar, seperti modal, citra positif, kepemimpinan pasar, maupun hubungan dengan pemasok dan konsumen.
2. Kelemahan (Weaknesses): keterbatasan yang dapat menghambat kinerja perusahaan, misalnya keterbatasan dana, lemahnya manajemen, kurangnya keterampilan pemasaran, maupun citra yang kurang baik.
3. Peluang (Opportunities): kondisi eksternal yang memberikan keuntungan bagi perusahaan, seperti adanya segmen pasar baru, perubahan teknologi, kebijakan pemerintah yang mendukung, maupun dinamika persaingan yang menguntungkan.
4. Ancaman (Threats): faktor eksternal yang berpotensi merugikan perusahaan, antara lain persaingan yang semakin ketat, pertumbuhan pasar yang lambat, meningkatnya daya tawar konsumen atau pemasok, perubahan teknologi, hingga kebijakan yang tidak mendukung.
Selain SWOT, terdapat dua instrumen analisis lain yang mendukung, yaitu:
1. Analisis EFAS (External Factors Analysis Strategy): analisis strategis yang menitikberatkan pada faktor eksternal untuk memperoleh gambaran peluang dan ancaman yang dihadapi organisasi. Hasil analisis ini membantu menilai kesiapan perusahaan dalam menghadapi tekanan eksternal, khususnya persaingan.
2. Analisis IFAS (Internal Factors Analysis Strategy): analisis strategis yang fokus pada faktor internal perusahaan untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan yang dimiliki. Gambaran ini penting sebagai dasar dalam merumuskan strategi pengembangan yang lebih tepat.
METODE PENELITIANN
	 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian yang menitikberatkan pada proses serta makna dari suatu fenomena, bukan pada pengukuran yang bersifat numerik atau eksak. Ciri utama dari penelitian ini adalah sifatnya yang alamiah, yaitu menggambarkan kondisi apa adanya di lapangan, dengan fokus utama pada kualitas dari fenomena yang diteliti.
Unit analisis dalam penelitian ini adalah :
1. Pelaku UMKM Pempek “UmiAbi” di kota Palembang. 
2. Dinas Koperasi dan UMKM kota Palembang
3. Dinas Perikanan dan Kelautan kota Palembang
4. Komunitas Indonesian Islamic Business Forum (IIBF) kota Palembang
 Pemilihan informan penelitian harus dilakukan dengan cermat agar data yang dikumpulkan dapat relevan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
a. Identifikasi Faktor Internal
Identifikasi faktor internal dibutuhkan untuk menentukan strategi yang tepat bagi perusahaan agar dapat memaksimalkan faktor kekuatan yang dimiliki dan meminimalisir faktor kelemahan yang dimiliki oleh perusahaan. Pempek “UmiAbi” memiliki kekuatan dan kelemahan. Faktor-faktor tersebut dapat dilihat di tabel 1.

Tabel 1. Faktor-faktor Internal 
Pempek “UmiAbi”
	No.
	Faktor-faktor Internal

	Kekuatan

	1
	Produk yang berkualitas 

	2
	Produk memiliki banyak varian rasa

	3
	Hubungan yang harmonis antara pemilik dengan karyawan

	4
	Hubungan kerja sama yang baik dengan distributor

	Kelemahan

	1
	Kurangnya tenaga kerja yang menyebabkan terganggunya proses produksi apabila ada 1 atau lebih karyawan yang tidak masuk kerja

	2
	Manajemen keuangan yang masih bersifat konvensional


Sumber : Olahan Peneliti (2024)



b. Faktor Kekuatan 
Produk berkualitas 
Pempek telah menjadi bagian dari identitas budaya dan sejarah masyarakat Palembang. Berdasarkan keterangan Yenni Anggraeni, selaku Ketua Asosiasi Pengusaha Pempek Palembang (ASPPEK), makanan khas ini telah ditetapkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia pada 17 Oktober 2014 sebagai warisan budaya tak benda. Selanjutnya, pada 30 Agustus 2017, Pemerintah Indonesia mengajukan pempek ke UNESCO agar diakui sebagai warisan budaya tak benda dunia, sebagai upaya melestarikan sekaligus melindungi kuliner tradisional khas Palembang.
Pempek “UmiAbi” memiliki keunikan tersendiri karena mampu membuat orang yang awalnya tidak menyukai ikan menjadi menyukainya. Bahkan, bagi sebagian orang yang biasanya enggan mengonsumsi daging ikan, pempek ini tetap dapat dinikmati hingga habis setiap kali disajikan.
Selain itu, pempek “UmiAbi” juga sangat mudah dipasarkan (marketable), sebab digemari oleh hampir semua kalangan, mulai dari masyarakat lokal hingga wisatawan mancanegara.
Lebih dari sekadar makanan tradisional, pempek ini juga memiliki nilai ilmiah (scientific), karena kandungan gizi serta manfaat kesehatannya dapat dibuktikan secara sains.
Ragam Produk Pempek “Umi Abi” tersedia dalam berbagai jenis, seperti pempek lenjer, adaan, telur kecil, kulit, udang, kapal selam, otak-otak, hingga tekwan, masing-masing dengan ciri khas yang membedakannya.

Lingkungan kerja konsusif
Pemilik Pempek “UmiAbi” juga sangat memperhatikan kesejahteraan karyawannya, hal ini dapat dilihat dari pernyataan pemilik yang menyatakan bahwa ketika pemilik menggaji karyawannya per bulan, pemilik tidak hanya memberi uang gaji tetapi juga menambahkan uang bonus penjualan untuk bekal karyawan.

Hubungan kerja sama yang baik dengan distributor 
Pempek “UmiAbi” melakukan kerjasama dengan distributornya sejak tahun 2015. Hubungan yang baik tercipta antara pemilik Pempek “UmiAbi” dan distributornya, baik secara langsung maupun lewat sarana komunikasi apabila distributornya sedang tidak dapat ditemui.

Support komunitas UMKM dan forum bisnis 
Mengembangkan bisnis bukanlah hal yang mudah. Walaupun tersedia banyak buku dan artikel tentang strategi bisnis, realitas di lapangan sering kali menghadirkan tantangan yang berbeda.
Bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), khususnya yang baru memulai, hambatan yang kerap muncul antara lain keterbatasan modal serta kesulitan menyusun strategi digital marketing yang tepat sesuai target pasar.

Membangun dan memperluas jaringan
Kemampuan membangun relasi atau networking merupakan keterampilan penting yang harus dimiliki seorang wirausaha, termasuk pelaku UMKM. Melalui jaringan yang luas, mereka dapat menjalin hubungan dengan sesama pelaku usaha, pemasok bahan baku, lembaga keuangan, hingga instansi pemerintah yang dapat mendukung pengembangan usaha.

Menjalin kerja sama dan kolaborasi
Bergabung dalam komunitas bisnis membuka peluang bagi UMKM untuk melakukan kerja sama atau kolaborasi. Misalnya, pelaku UMKM di sektor kuliner bisa berkolaborasi dengan pemasok bahan, komunitas pariwisata, atau pelaku usaha lain di bidang gaya hidup. Kolaborasi ini berpotensi melahirkan produk inovatif dan sesuai tren, sehingga bisnis dapat berkembang lebih pesat dengan variasi produk yang lebih beragam.
Kuliner Palembang memiliki keunikan dan ciri khas yang membedakannya dari daerah lain. Setiap wilayah memang memiliki sajian khas yang ditandai dengan rasa, bentuk, maupun bahan yang digunakan, dan kuliner ini bukan hanya sekadar makanan, melainkan juga bagian dari warisan budaya yang patut dilestarikan.
Sebagai salah satu kota dengan kekayaan kuliner tradisional, Palembang menjadi destinasi penting bagi para pecinta wisata gastronomi. Di antara beragam hidangan khasnya, pempek telah menjadi ikon utama yang identik dengan Palembang. Hampir di setiap sudut kota, pempek mudah ditemukan dan keberadaannya telah melekat kuat dalam identitas masyarakat setempat. Lebih dari sekadar makanan, pempek memiliki makna tradisi, simbol budaya, sekaligus media untuk memperkenalkan identitas daerah.
Popularitas pempek tidak hanya terbatas di Palembang, melainkan juga meluas ke berbagai daerah di Indonesia bahkan ke mancanegara. Dukungan pemerintah serta perkembangan teknologi turut mendorong pempek semakin dikenal. Pada tahun 2013, pempek telah menembus pasar ASEAN seperti Malaysia, Singapura, dan Thailand dengan volume ekspor mencapai 8 ton per bulan. Selanjutnya, pada 2016, pempek memperoleh penghargaan dalam Anugerah Pesona Indonesia yang diselenggarakan oleh Kementerian Pariwisata, menjadikannya salah satu makanan tradisional paling populer di Indonesia.
Lebih membanggakan lagi, pada 17 Oktober 2017 pempek Palembang diajukan ke UNESCO untuk ditetapkan sebagai warisan budaya tak benda dunia. Momentum besar lainnya adalah ketika Palembang menjadi tuan rumah ASEAN Games 2018, di mana pempek menjadi kuliner paling diminati pengunjung internasional. Fakta ini mempertegas bahwa pempek layak menjadi ikon kuliner global dengan cita rasa khas yang berakar dari budaya Palembang.

KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Strategi yang mengedepankan peluang dan memperhatikan ancaman kepada UMKM sudah cukup baik namun masih perlu perhatian khusus tentang:

Peluang (Opportunities)
a. Fasilitas berupa Kredit Usaha Rakyat (KUR)
b. Bantuan langsung berupa alat pengemas (sealer) 
c. Komunitas bisnis merupakan support system sekaligus wadah bagi pelaku UMKM untuk saling bertukar ilmu dan informasi penting terkini yang berkaitan dengan bisnis
d. Wisatawan yang berwisata ke Kota Palembang tentunya selalu membeli oleh-oleh
Ancaman (Threats)
a. Banyak usaha pempek yang sama di Kota Palembang
b. Menyebabkan turun dan naiknya harga bahan baku bumbu
c. Toko pempek lain di kota Palembang memanfaatkan internet sebagai sarana jual beli
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